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Komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode studi kasus untuk menggali secara
mendalam bentuk dan makna strategi komunikasi
politik yang dijalankan. Data diperoleh melalui
pengumpulan, penelaahan, dan analisis berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian,
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian, dokumen resmi, maupun sumber daring
akademik.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi  komunikasi politik Khofifah dibangun
melalui tiga dimensi utama: religiusitas sebagai
modal simbolik, empati sosial sebagai bentuk
kepemimpinan partisipatif, dan negosiasi identitas
gender untuk memperkuat legitimasi politik. Strategi
tersebut berperan penting dalam membentuk citra
kepemimpinan perempuan yang kredibel dan
diterima publik. Penelitian ini memperkaya kajian
komunikasi politik dan gender dengan menunjukkan
bagaimana politisi perempuan menggunakan strategi
komunikasi  adaptif dalam  membangun citra
kepemimpinan di ranah politik Indonesia.

PENDAHULUAN

Keterlibatan perempuan dalam politik Indonesia terus mengalami peningkatan, namun
masih dihadapkan pada hambatan struktural dan kultural yang bersumber dari dominasi sistem
patriarkal (Kahpi & Harahap, 2024). Data menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan di DPR
RI periode 2024-2029 mencapai 21,9%, tertinggi sepanjang sejarah parlemen, sementara
partisipasi mereka dalam Pilkada 2024 baru mencapai 19,92% (Sitompul et al., 2025). Kondisi ini
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menunjukkan bahwa perempuan masih menghadapi tantangan besar dalam membangun
legitimasi dan citra kepemimpinan di ruang publik yang maskulin.

Data menunjukkan bahwa pada periode 2024-2029, keterwakilan perempuan di DPR RI
mencapai 21,9% atau 127 dari 580 kursi, menjadi capaian tertinggi sepanjang sejarah parlemen
Indonesia (Antaranews, 2024). Namun demikian, partisipasi perempuan dalam jabatan eksekutif
dan kepemimpinan daerah masih relatif rendah, dengan proporsi sekitar 19,92% dari total peserta
Pilkada Serentak 2024 yang berjenis kelamin perempuan (Kompas, 2025). Fenomena ini
menunjukkan bahwa perempuan masih menghadapi tantangan besar dalam meraih posisi strategis
di bidang politik (Nurjaman, 2021). Hambatan tersebut tidak hanya bersumber dari sistem politik
yang didominasi laki-laki, tetapi juga dari stereotip sosial yang mengasosiasikan kepemimpinan
dengan maskulinitas. Seperti dijelaskan oleh (Syaifudin, 2022) politik merupakan arena simbolik
di mana perempuan kerap dipersepsikan tidak rasional dan kurang tegas, sehingga mereka perlu
melakukan strategi komunikasi yang lebih kompleks untuk memperoleh legitimasi publik. Dalam
pandangan (Aulia et al., 2024), proses ini dapat dipahami melalui konsep impression
management, di mana individu secara sadar mengelola citra diri untuk menampilkan kesan
tertentu yang dapat diterima oleh khalayak.

Komunikasi politik dalam hal ini berperan penting sebagai instrumen simbolik untuk
membangun citra kepemimpinan yang kredibel. Penelitian (Rozi, 2025) menyatakan bahwa
komunikasi politik bukan sekadar penyampaian pesan, melainkan juga proses pembentukan
makna dan persepsi publik terhadap aktor politik. Bagi politisi perempuan, komunikasi politik
menjadi sarana strategis untuk menegosiasikan identitas gender, membangun kedekatan
emosional, serta memperkuat citra moral dan kompetensi di tengah ekspektasi sosial yang
kontradiktif. Hal ini sejalan dengan standpoint theory yang dikemukakan oleh (Harding, 2004),
yang menegaskan bahwa pengalaman perempuan menghadirkan perspektif epistemologis yang
berbeda dalam memahami relasi kekuasaan dan representasi sosial di ruang publik.

Dalam konteks ini, strategi komunikasi politik menjadi kunci penting bagi politisi
perempuan. Penelitian (Alam, 2021) menyebut komunikasi politik sebagai proses pembentukan
makna publik terhadap aktor politik, sementara (Schlenker, 1980) melalui konsep impression
management menjelaskan bagaimana individu mengelola citra diri agar diterima masyarakat.
Bagi perempuan, strategi ini tidak hanya bersifat persuasif, tetapi juga merupakan bentuk
negosiasi terhadap stereotip gender dan ekspektasi sosial.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa politisi perempuan di Indonesia banyak
memanfaatkan pendekatan moral, religius, dan empatik untuk membangun kepercayaan publik
(Basri & Nurbayani, 2021). Dalam konteks ini, Khofifah Indar Parawansa menjadi contoh
representatif. Sebagai Gubernur Jawa Timur dan tokoh Muslimah nasional, Khofifah
menampilkan strategi komunikasi yang religius, inklusif, dan tegas untuk membangun citra
kepemimpinan perempuan yang kredibel. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
politik berperan tidak hanya sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga sebagai mekanisme
konstruksi simbolik yang memungkinkan perempuan menegosiasikan posisi dan identitas
kepemimpinannya di tengah budaya politik patriarkal Indonesia (Thaha & Qudratullah, 2025).

Landasan Teori
Komunikasi Politik
Komunikasi politik merupakan proses penyampaian pesan politik dari aktor politik kepada
publik dengan tujuan membentuk opini, sikap, dan perilaku politik masyarakat (Arrianie & Si,
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2023). Menurut (Indrawan & Ilmar, 2020), komunikasi politik adalah proses simbolik di mana

makna politik dibangun, dinegosiasikan, dan disebarluaskan melalui pesan yang memiliki

dimensi kekuasaan. Komunikasi politik tidak hanya menyangkut penyampaian informasi, tetapi
juga strategi dalam memengaruhi persepsi publik terhadap aktor politik dan isu-isu yang dibawa.

Penelitian (Firmansyah, 2025) menambahkan bahwa komunikasi politik melibatkan tiga
elemen utama: aktor politik (politisi, partai, pemerintah), media (saluran komunikasi), dan publik
(penerima pesan). Hubungan antara ketiganya menentukan keberhasilan aktor politik dalam
membangun legitimasi dan citra publik. Dengan demikian, strategi komunikasi politik menjadi
instrumen penting untuk membentuk citra diri (self~image), kredibilitas, dan kedekatan emosional
antara pemimpin dan masyarakat.

Dalam konteks Khofifah Indar Parawansa, komunikasi politik berperan dalam membangun
narasi kepemimpinan perempuan yang religius, empatik, dan inklusif. Melalui pidato, media
sosial, dan interaksi publik, Khofifah menampilkan gaya komunikasi yang menekankan nilai
moral dan keislaman sebagai basis legitimasi simbolik di tengah kultur politik patriarkal.

Citra Politik

Citra politik merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui persepsi publik terhadap
kepribadian, moralitas, dan kompetensi seorang pemimpin. Menurut (Falah, 2023) citra politik
adalah representasi simbolik dari karakter dan nilai yang ingin ditampilkan politisi untuk
memperoleh kepercayaan publik. Sementara itu, menurut (Lubis & Rabbani, 2023), citra
merupakan pictures in our heads—yakni hasil persepsi sosial yang dibentuk oleh pengalaman,
media, dan komunikasi simbolik.

Dalam perspektif ini, pembentukan citra politik tidak bersifat alami, tetapi merupakan hasil
dari strategi komunikasi yang terencana. Strategi tersebut mencakup pemilihan simbol, narasi,
dan gaya komunikasi yang konsisten dengan nilai-nilai sosial masyarakat. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Schlenker, 1980) melalui konsep impression management, individu berupaya
menampilkan citra tertentu di hadapan publik agar memperoleh penerimaan sosial. Konsep ini
relevan untuk menjelaskan bagaimana Khofifah mengelola citra kepemimpinan perempuan
melalui komunikasi yang menonjolkan religiusitas, kepedulian sosial, dan integritas.

Gender dan Kepemimpinan

Kepemimpinan perempuan masih sering dikonstruksikan melalui lensa gender yang bias.
Penelitian (Petrogiannis & Freidenvall, 2022) menjelaskan bahwa sistem politik modern masih
didominasi nilai-nilai maskulin seperti rasionalitas, kompetisi, dan otoritas, yang sering kali
menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Oleh karena itu, perempuan politisi perlu
mengembangkan gaya kepemimpinan yang menegosiasikan antara nilai feminin (empati, moralitas,
komunikasi interpersonal) dan nilai maskulin (ketegasan, rasionalitas, kontrol).

Menurut (Mambu et al., 2023), kepemimpinan perempuan cenderung bersifat
transformasional, yakni mengedepankan komunikasi dua arah, partisipasi, dan hubungan
emosional dengan pengikutnya. Gaya kepemimpinan ini dinilai lebih efektif dalam membangun
kepercayaan publik dan kohesi sosial. Dalam konteks Khofifah Indar Parawansa, gaya
kepemimpinan transformasional tercermin melalui pendekatannya yang religius, egaliter, dan
komunikatif dalam berinteraksi dengan masyarakat serta dalam mengelola isu publik.

Stadpoint

Standpoint theory menjelaskan bahwa pengalaman perempuan memberikan sudut pandang
yang unik terhadap relasi kekuasaan dan struktur sosial. Menurut (Harding, 2004) menegaskan
bahwa perempuan memiliki posisi epistemologis yang berbeda dalam memahami dan
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menegosiasikan kekuasaan karena mereka hidup dalam sistem sosial yang tidak seimbang. Dalam

politik, hal ini berarti perempuan perlu menggunakan komunikasi untuk menyuarakan
pengalaman, nilai, dan identitas mereka agar diterima sebagai pemimpin yang sah.

Dalam konteks kepemimpinan Khofifah, teori ini relevan untuk memahami bagaimana
strategi komunikasi politiknya berfungsi sebagai bentuk negosiasi terhadap dominasi patriarkal.
Melalui narasi religius dan moral, Khofifah tidak hanya membangun citra kepemimpinan
perempuan yang kuat, tetapi juga merekonstruksi makna kepemimpinan itu sendiri agar selaras
dengan nilai-nilai sosial dan keagamaan masyarakat Jawa Timur (Maulida, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis secara mendalam strategi komunikasi politik Khofifah Indar Parawansa dalam
membangun citra kepemimpinan perempuan di ranah politik Indonesia. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami makna, simbol, dan konteks
sosial yang melatarbelakangi praktik komunikasi politik secara interpretatif (Creswell & Creswell,
2017). Metode studi literatur digunakan untuk menelaah berbagai sumber akademik, seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel media massa, dan dokumen resmi yang relevan dengan
tema komunikasi politik, kepemimpinan perempuan, serta representasi politik Khofifah Indar
Parawansa (Fatimah et al., 2025).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap literatur
primer dan sekunder dengan kriteria relevansi terhadap fokus penelitian, kredibilitas sumber, dan
kebaruan informasi (Kusumastuti et al., 2025). Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi
(content analysis) dan analisis tematik (thematic analysis) guna mengidentifikasi pola, tema, dan
strategi komunikasi yang digunakan Khofifah dalam membangun citra kepemimpinan yang
religius, inklusif, dan berorientasi pada nilai-nilai sosial. Validitas hasil analisis dijaga melalui
proses triangulasi sumber literatur dan konsistensi interpretasi tematik, sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan akademik terhadap dinamika komunikasi politik perempuan
dalam konteks kepemimpinan di Indonesia (Humble & Mozelius, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Komunikasi Inklusif dan Empatik

Selain religiusitas, Khofifah mengedepankan komunikasi politik yang inklusif dan empatik,
mencerminkan karakter kepemimpinan kolaboratif. Ia aktif membangun dialog dengan berbagai
kelompok masyarakat, termasuk kalangan pesantren, komunitas perempuan, tokoh agama, dan
kelompok minoritas. Pendekatan ini memperlihatkan upaya Khofifah dalam merangkul seluruh
elemen masyarakat tanpa diskriminasi gender, agama, atau kelas sosial (Parawansa, 2023).

Menurut (Reigstad, 2021), komunikasi perempuan umumnya berorientasi pada empati dan
kolaborasi (rapport talk), berbeda dengan gaya komunikasi maskulin yang bersifat kompetitif
(report talk). Dalam konteks ini, Khofifah berhasil menampilkan gaya komunikasi khas
perempuan yang mampu menumbuhkan rasa kedekatan emosional dengan publik, tanpa
kehilangan ketegasan sebagai pemimpin daerah.

Hasil survei terukur (2024) menunjukkan bahwa 76% masyarakat Jawa Timur merasa puas
terhadap gaya komunikasi kepemimpinan Khofifah—Emil, khususnya karena dianggap “terbuka
terhadap aspirasi masyarakat dan cepat tanggap terhadap isu sosial.” Respons positif ini
memperlihatkan keberhasilan strategi komunikasi empatik dalam memperkuat citra
kepemimpinan yang responsif dan partisipatif.
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Pengelolaan Citra melalui Media dan Narasi Publik

Khofifah juga menampilkan kemampuan komunikasi publik yang kuat melalui media
massa dan media digital. Dalam setiap pemberitaan, ia berupaya mengelola narasi kepemimpinan
yang menonjolkan nilai integritas, keibuan, dan profesionalisme (Lutfi et al., 2025). Strategi ini
mencerminkan konsep impression management (Schlenker, 1980), yaitu bagaimana aktor publik
mengelola citra dirinya agar sesuai dengan harapan masyarakat.

Di era digital, media sosial menjadi sarana utama bagi Khofifah untuk membangun
kedekatan simbolik dengan publik. Berdasarkan analisis media daring (2023-2025), unggahan
Khofifah di platform Instagram dan X (Twitter) umumnya menonjolkan kegiatan sosial,
pendidikan, dan keagamaan. la menggunakan gaya bahasa yang hangat, sederhana, dan
berorientasi pada pelayanan, misalnya melalui narasi seperti “Gotong royong membangun Jawa
Timur” dan “Perempuan harus berdaya dan memimpin dengan hati.”

Hasil pemantauan Drone Emprit Publications (2024) menunjukkan bahwa selama dua tahun
terakhir, sentimen publik terhadap Khofifah di media sosial didominasi oleh opini positif sebesar
68%, terutama terkait citra kepemimpinan religius dan responsif terhadap isu perempuan.
Pengelolaan narasi ini berperan penting dalam menjaga kepercayaan publik dan memperkuat citra
sebagai pemimpin yang otentik dan kredibel.

Negosiasi Identitas Gender dalam Ruang Politik Patriakal

Sebagai perempuan yang berkiprah di dunia politik yang masih sarat bias gender, Khofifah
menghadapi tantangan dalam menegosiasikan identitasnya sebagai perempuan dan pemimpin.
Namun, ia tidak menolak stereotip tersebut secara konfrontatif, melainkan melakukan negosiasi
simbolik dengan memadukan peran keibuan, religiusitas, dan profesionalisme (Kurniawati, 2023).

Pendekatan ini sejalan dengan konsep agency menurut (Gina, 2022) yang menegaskan
bahwa perempuan dapat menegosiasikan kekuasaan melalui nilai-nilai keagamaan, bukan sekadar
melawan sistem patriarki, tetapi memanfaatkannya untuk memperkuat posisi sosial. Khofifah
menunjukkan bentuk agency ini melalui citra sebagai “ibu bangsa” yang kuat, bijaksana, namun
tetap religius — simbol kepemimpinan yang dapat diterima di tengah masyarakat patriarkal.

Di tingkat nasional, Khofifah juga dikenal memiliki pengaruh politik yang cukup signifikan.
Ia pernah menjabat sebagai Menteri Pemberdayaan Perempuan (1998-2001) dan Menteri Sosial
(2014-2018). Keterlibatannya dalam berbagai posisi publik menunjukkan konsistensi dalam
membangun citra kepemimpinan perempuan yang kredibel dan berorientasi pada pelayanan
sosial.

Selain itu, berdasarkan laporan Kompas (2025), tingkat partisipasi politik perempuan dalam
Pilkada 2024 mencapai 19,92%, meningkat dari periode sebelumnya. Hal ini mencerminkan
bahwa keberhasilan tokoh seperti Khofifah turut berkontribusi dalam membuka ruang
representasi politik perempuan di Indonesia.

KESIMPULAN

Strategi komunikasi politik Khofifah Indar Parawansa dalam membangun citra
kepemimpinan perempuan merupakan hasil dari proses komunikasi yang terencana, reflektif, dan
berorientasi pada nilai-nilai sosial, kultural, serta religius dalam konteks politik Indonesia.
Strategi komunikasi yang diterapkan Khofifah bersifat inklusif dan empatik, dengan menekankan
keterbukaan, kesetaraan, serta kedekatan emosional terhadap masyarakat melalui pendekatan
dialogis dan partisipatif. Melalui gaya komunikasi yang hangat namun tegas, Khofifah berhasil
membangun kepercayaan publik dan menampilkan citra pemimpin perempuan yang humanis,
responsif, dan berorientasi pada kepentingan rakyat.
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Selain itu, strategi tersebut diperkuat oleh pengelolaan citra diri melalui media dan narasi
publik yang konsisten dengan nilai-nilai religius, etika pelayanan, dan integritas moral.
Pemanfaatan media massa dan platform digital secara strategis memungkinkan Khofifah
membangun narasi kepemimpinan yang modern, visioner, serta berakar pada nilai-nilai
kemanusiaan. Keberhasilannya dalam menjaga keselarasan antara pesan politik dan tindakan
nyata memperkuat persepsi publik terhadap kredibilitas dan legitimasi kepemimpinannya.

Dalam konteks yang lebih luas, strategi komunikasi tersebut juga mencerminkan
kemampuan Khofifah dalam menegosiasikan identitas gender di ruang politik yang patriarkal, di
mana ia tidak menolak peran keperempuanan, melainkan menjadikannya sebagai sumber
kekuatan simbolik yang merepresentasikan empati, kepekaan sosial, dan ketulusan sebagai nilai
moral dalam kepemimpinan. Dengan mengintegrasikan dimensi empati, religiusitas, dan
profesionalitas dalam komunikasi politiknya, Khofifah berhasil membentuk citra diri sebagai
pemimpin perempuan yang tegas namun tetap lembut, rasional sekaligus spiritual, serta mampu
menembus batas-batas gender dalam struktur politik yang maskulin.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi politik Khofifah Indar Parawansa menunjukkan
bahwa kepemimpinan perempuan di Indonesia dapat dibangun melalui kombinasi antara
komunikasi yang empatik, pengelolaan citra yang konsisten, serta kemampuan mengolah
identitas gender sebagai kekuatan moral dan simbolik. Temuan ini menegaskan bahwa
komunikasi politik yang berbasis nilai dan kontekstual mampu menjadi instrumen efektif dalam
memperkuat representasi dan legitimasi kepemimpinan perempuan
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